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' Antisipasi Gangguan Ginjal Akut

KASUS gagal ginjal akut
telah menyebar ke 27 provinsi
di Indonesia, tertinggi di DKI
Jakarta, sedang di DIY terdapat
6 kasus. Dari jumlah tersebut,
159 orang meninggal dunia.
Dengan begitu, lebih dari lima
puluh persen penderita gagal
ginjal akut di Indonesia mening-
gal dunia, angka kematian yang
cukup tinggi.

Tentu ini bukan sekadar
angka statistik semata, melain-
kan nyawa anak-anak yang se-
mestinya mendapat perlindung-
an. Pada saat hampir bersma-
an, Polri juga mengumumkan
status penanganan kasus gagal
ginjal akut telah ditingkatkan
dari penyelidikan menjadi
penyidikan. Hal ini terkait de-
ngan tindak pidana yang diduga
dilakukan sejumlah produsen
obat sirup yang menggunakan
senyawa berbahaya.

Kita mengapresiasi langkah
cepat Polri mengendus keber-
adaan pabrik farmasi yang
memproduksi obat sirup meng-
gunakan senyawa berbahaya
yang antara lain mengandung
etilen glikol (EG) hingga melebi-
hi ambang batas aman. Seba-
gian besar produk obat sirup
berbahaya itu didatangkan dari
luar negeri (impor).

Kita masih bersyukur Polri
dan BPOM bisa mendeteksi ba-
han-bahan obat berbahaya
yang mengancam keselamatan
masyarakat. BPOM pun telah
merilis produk obat sirup yang
mengandung senyawa berba-
haya yang mengancam kesela-
matan masyarakat. Bahkan, kini
telah dilakukan razia di hampir
seluruh apotek atau toko obat
yang tersebar di Indonesia.

Bila menemukan obat yang
masuk daftar berbahaya seba-
gaimana dirilis BPOM langsung
ditarik dari peredaran. Peme-
rintah juga telah menerbitkan
edaran untuk sementara tenaga
kesehatan tidak meresepkan

obat sirup kepada pasien sam-
pai dilakukan penelitian kom-
prehensif. Ini sebagai upaya an-
tisipasi mencegah penyakit
gangguan ginjal akut yang ke-
banyakan menyerang anak-
anak.

Meski demikian, bukan berarti
semua obat sirup itu berbahaya.
Sepanjang sesuai petunjuk dok-
ter dan indikasi medis, obat
sirup masih bisa dikonsumsi.
Beberapa apotek terlihat
memasang pengumuman ha-
nya menjual obat sirup yang ti-
dak berbahaya dan sesuai de-
ngan petunjuk dokter. Tapi, seir-
ing derasnya pemberitaan se-
putar gangguan ginjal akut aki-
bat obat sirup, nampaknya ma-
syarakat sangat berhati-hati
dan sebisa mungkin tidak men-
gonsumsinya.

Melihat data statistik penderi-
ta gangguan ginjal akut di
Indonesia, kita memang layak
waspada dan berusaha jangan
sampai korban bertambah. In-
donesia, bahkan dunia, me-
mang sedang menghadapi uiji-
an berat. Saat pandemi Covid-
19 belum sirna, bahkan kini
muncul varian baru, masyarakat
digelisahkan dengan mere-
baknya gangguan ginjal akut
yang menyerang anak-anak,
bahkan sebagian dari mereka
meninggal.

Belakangan pemerintah telah
menemukan obat ginjal akut
yang didatangkan dari luar ne-
geri, dan diharapkan ini bisa me-
nenangkan masyarakat. Artinya,
gangguan ginjal akut tetap da-
pat disembuhkan asalkan tidak
terlambat. Karena itu, masya-
rakat diminta melakukan anti-
sipasi dini ketika anak-anak
mengalami gejala demam, ba-
tuk pilek, muntah, kejang dan
sebagainya untuk segera diba-
wa ke pos pelayanan kesehatan
terdekat. Bila pertolongan di-
lakukan cepat, kemungkinan be-
sar jiwa anak akan tertolong.(J-d
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KAMI keluarga besar Sunan
Angso  (Pensiunan  Alumni
Akademi llmu Pemasyarakatan
Angkatan Songo) melaksanakan
reuni di Yogyakarta, mengunjungi
Museum Benteng Vredeburg di
Malioboro.

Dibagian depan ada bangunan
2 lantai yang masih terawat baik
dan terlihat anggun, bangunan ini
pada masanya dipakai untuk
asrama tentara Belanda.

Melihat museum Vredeburg
melalui diorama,semuanya ada 4
diorama, kami sangat beruntung
karena didampingi seorang pe-
mandu museum yang mencerita-
kan bagian-bagian diorama se-
cara runtun dan jelas.

Seluruh diorama menggam-
barkan era perang Diponegoro
tahun 1825-1830,perjuangan pe-
muda era Boedi Oetomo tahun
1908, berlanjut era Sumpah
Pemuda tahun 1928, kemudian
saat pendudukan oleh tentara

Kunjungan ke Museum Benteng Vredeburg

Jepang tahun 1942-1945, serta
perjuangan era paska Pro-
klamasi tahun 1945 dan seterus-
nya.

Tak terasa sudah lebih satu jam
kami menjelajahi beberapa diora-
ma,episode demi.episode disam-
paikan dengan gamblang oleh
pemandu muda yang cerdas,
fresh graduate jurusan sejarah,
terimakasih banyak mbak Noi.
Mengingatkan kembali saat kami
masih duduk dibangku sekolah
mendengarkan cerita sejarah
yang disampaikan oleh guru-guru
kami dulu.

Terimakasih juga kepada pe-
ngelola, yang telah merawat mu-
seum dengan sangat baik, se-
moga lebih banyak lagi masyara-
kat khususnya generasi muda
yang mau berkunjung dan belajar
melalui museum. Saya haturkan
terimakasih. O-f

*) P. Sutandar, Bimomartani,
Sleman

Menyelamatkan Jurnalisme Digital

KONDE.CO, sebuah situs jurnalisme
yang aktif memberitakan kasus-kasus ke-
kerasan seksual terhadap perempuan, 25
Oktober lalu diretas, menyusul pemberi-
taan media itu tentang kasus perkosaan
yang melibatkan oknum pejabat Kemen-
terian Koperasi dan UKM di Jakarta.
Konde mengalami serangan kategori DOS
(denial of service attack), suatu aktivitas
penghentian paksa layanan konten dari
host ke jaringan internet sehinga tidak
bisa diakses publik. Ini kasus DOS kedua
bagi Konde.co sejak beroperasi tahun
2016. Dua pekan sebelumnya, situs
berita Narasi juga mengalami hal seru-
pa. Narasi tidak hanya di DOS tetapi
para akun milik jurnalisnya meng- -
alami hacking dan surveillance.

Muncul pertanyaan: mengapa situs *
berita jurnalisme digital semakin men-
jadi sasaran serangan, bukan lagi me-
dia cetak konvensional atau televisi ter-
estrial? Lebih jauh, mengapa kegiatan
jurnalisme yang beroperasi penuh pada
platform digital rawan peretasan?
Tulisan ini mencoba mengurai prob-
lematika dan menawarkan solusinya.

Ancaman Digital

Patut dipahami, landskap media dig-
ital di Indonesia sejak 2000 tanpa regu-
lasi yang memadai. Dalam situasi ini,
berbagai platform pengusung konten
berita bisa saja lahir dari siapapun dan
untuk tujuan apapun. Konde dan juga
Narasi adalah éanak kandungi dari kebe-
basan bermedia di ruang maya yang
memberi kesempatan siapapun men-
jalankan peran ‘orang baik’. Di sisi lain, si-
tus berita abal-abal atau akun-akun palsu
turut hadir sebagai alat untuk merepresi
éorang baiki dalam dunia media digital.

Kanal-kanal berita digital seperti
Konde.co, Project Multatuli atau juga
Narasi hadir sebagai platform berita alter-
natif ketika media konvensional tidak ber-
daya memberi konten yang cepat dan an-
gle berita kritis. Mereka menjadi alter-
natif pengisi ruang kosong di tengah
merebaknya click-bait journalism, oase
atas krisis jurnalisme berkualitas di
Indonesia pascarevolusi digital. Para

Masduki

pengkaji jurnalisme seperti Tofel (2012),
Friedland dan Konieczna (2009) menye-
butnya non-profit journalism, kategori
yang merujuk pada praktek pengelolaan
media berita tanpa motif bisnis dengan
mengusung genre kritis.

Masalahnya, jurnalisme digital secara
umum dan jurnalisme non-profit secara
khusus muncul di tengah iklim sosial poli-

tik media yang tidak ramah pada media
independen. Belum ada regulasi yang
khusus melindungi keberadaan dan men-
jamin keberlanjutan jurnalisme digital
bergenre alternatif, melawan kekuasaan.
UU Pers no. 40/1999 masih terlalu umum
mengatur pers, dan lebih berpihak pada
media jurnalisme arus utama.
Berdasarkan riset yang dilakukan
penulis, setidaknya ada dua problem uta-
ma yang dihadapi jurnalisme digital: ke-
amanan dari serangan digital, dan ke-
amanan biaya operasional. Oleh peran
mengkritik ketimpangan sosial dan struk-
tur kekuasaan yang menindas, kekerasan
kerap menyerang situs media dan para ju-
rnalisnya. Pelaku kekerasan bisa bera-
gam atau tidak selalu dari unsur pemerin-

tah. Ironisnya, mayoritas pelaku ini tidak
bisa dilacak. Di sisi lain, teknologi yang di-
pakai pengelola situs berita masih belum
canggih menahan serangan digital, se-
hingga mitigasi belum bisa dilakukan de-
ngan baik.

Masalah krusial kedua adalah sumber
pembiayaan. Praktik jurnalisme non-prof-
it umumnya berbasis idealisme, volunter-
isme yang rendah jaminan keberlanjutan.
Dalam situasi ini, bantuan lembaga donor
internasional masih menjadi andalan,
padahal ini sifatnya tentatif. Bentuk
lain seperti crownfund atau dana tang-
gungjawab sosial perusahaan negara
belum bisa diandalkan. Penyebab uta-
manya kesadaran yang rendah bahwa
berita adalah sembako dan pro-
duksinya mahal sehingga perlu dibeli,
bukan gratis.

Secara umum pendanaan menjadi
problem global media non-profit dan
rawan jadi pembunuh kedua setelah
kekerasan digital. Sehingga perlu
penyelamatan oleh negara lewat ske-
ma regulasi khusus jurnalisme alter-
natif atau lewat lembaga pengelola
dana publik untuk media. Tanpa upa-
ya ini, serangan digital yang dialami
Konde.co bisa terus terjadi. Usia media
berita alternatif tidak panjang.
Padahal mereka dibutuhkan dalam
demokrasi, masyarakat yang terbuka
dan berdaya, apalagi menjelang Pemilu
2024. O-d

*) Masduki, Pengajar Program Studi
Ilmu Komunikasi UII dan Ketua
PR2Media, Yogyakarta.
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Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima tulisan lewat email opini-
kr@gmail.com dengan panjang tulisan
antara 535 - 575 kata, dengan mengisi
subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-
ngan lupa menampilkan fotocopy identi-
tas. Terimakasih.

Pendidikan Politik

TENSI politik menjelang Pemilu 2024
tampaknya sudah kian tinggi. Usai di-
umumkan nama capres yang diusung se-
buah partai politik, muncul hujatan dari
kelompok yang berbeda pilihan dengan
berbagai dalih dan retorika. Padahal se-
jatinya penyampaian nama capres sejak
dini merupakan pendidikan politik yang
sangat baik dalam demokrasi.Sangat bi-
jak dan arif pernyataan Wakil Presiden
Mairuf Amin yang menekankan penting-
nya menjaga persatuan walau beda pilih-
an capres.

Jangan karena perbedaan pilihan ca-
pres membuat kita pecah, saling hujat dan
saling fitnah. Kedewasaan berpolitik dan
berdemokrasi bisa terwujud manakala ki-
ta bisa saling menghargai di tengah perbe-
daan yang ada. Para tokoh pendiri bangsa
ini sudah memberi teladan betapa indah-
nya bangsa yang plural ini manakala di-
kelola dengan semangat toleransi dan ke-
bersamaan di tengah perbedaan. Perbeda-
an agama, budaya, etnis dan pilihan poli-
tik adalah wajah bangsa Indonesia sejak
dahulu. Toleransi dan kerukunan menjadi
kata kunci dalam merawat bangsa ini
menjadi bangsa yang kuat dan besar.
Tentu diperlukan keteladan dari elite poli-
tik saat ini untuk menunjukkan kede-
wasaan berpolitik yang santun baik da-
lam ucapan maupun tindakan.

Tindakan intoleransi, provokasi dan
ujaran kebencian merupakan musuh
bersama, karena akan merusak nilai-nilai
kerukunan. Sejak dahulu para tokoh
bangsa ini sudah bekerja keras menanam-
kan nilai-nilai persatuan dan kerukunan
di tengah pluralitas yang ada. Bagaimana
pun kerasnya perbedaan politik, nilai per-
satuan dan kerukunan harus tetap dijaga.
Meminjam pandangan Ir Sukarno, bahwa
persatuan adalah nilai yang sangat
berharga dan menjadi modal penting bagi
bangsa Indonesia untuk meraih cita-ci-
tanya. Mereka yang intoleran dengan
perbedaan dan suka menyebar ujaran

Hamdan Daulay

kebencian sama saja sebagai pengkhianat
bangsa dan pengkhianat Pancasila. Nilai
Pancasila itu tidak hanya dalam retorika
namun harus diaktualisasikan.

Pandangan Ir Sukarno tentang adanya
pengkhianat bangsa yang merusak persa-
tuan dan toleransi di tengah perbedaan,
senantiasa relevan hingga saat ini.
Bahkan saat ini begitu banyak tindakan
intoleran yang berpotensi merusak persa-
tuan dengan berbagai kegaduhan yang
dibugkus dengan perbedaan kepentingan
politik. Dengan kepentingan politik yang
berbeda mereka menyebar ujaran keben-
cian dan provokasi yang sangat berbahaya
bagi persatuan bangsa. Elite politik saat
ini hendaknya bisa menjadi teladan da-
lam penguatan demokrasi dan pendidikan
politik kepada masyarakat. Sangat kon-
tras dan aneh kalau elite politik saat ini
justru menjadi bagian dari tindakan intol-
eransi yang menyebar ujaran kebencian
dalam politik.

Siapa pun anak bangsa yang memiliki
potensi untuk menjadi capres dan

siapa yang menjadi pemimpin bangsa 5
tahun ke depan dari sekian banyak putra
putri terbaik bangsa.

Pendidikan politik yang mencerdaskan
perlu diberikan kepada masyarakat.
Politik yang santun, toleran dan saling
menghargai di tengah perbedaan adalah
wujud nyata dari pendidikan politik.
Namun apa yang terjadi jika elite politik
tidak mampu memberi teladan politik
yang santun, justru mereka terjebak pada
politik kebencian, saling hujat dan fitnah
pada lawan politiknya. Pepatah mengata-
kan, ikalau guru kencing berdiri maka
murid kencing berlarii.Ini mengandung
makna bahwa elite politik memiliki peran
penting dalam menentukan arah politik
ke depan apakah santun atau saling
menghujat. Kalau elite politik memberi
teladan politik yang santun, masyarakat
juga akan menjadi santun. Namun kalau
elite politik memberi praktik politik yang
saling hujat dan saling fitnah, masyarakat
akan semakin gaduh dan terjebak pada
permusuhan. O-d

*) Dr Hamdan Daulay MA. Ketua
Program Magister KPI UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

didukung oleh partai politik mana
pun tidak perlu dibenci, difitnah
dan dihujat. Kapan bangsa ini de-
wasa berpolitik kalau elite politik
masih memakai ikampanye busuki
dengan menjual ujaran kebencian
terhadap tokoh yang tidak disukai.
Seyogianya semakin banyak capres
yang muncul dan dukung oleh par-
tai politik harus disambut dengan
baik. Semakin banyak pilihan calon
pemimpin bangsa justru semakin
menguatkan pendidikan politik ba-
gi masyarakat. Biarlah para capres
bersaing secara sehat dengan men-
jual ide-ide cemerlang mereka un-
tuk dinilai oleh masyarakat. Pada
akhirnya suara terbanyak dari
rakyatlah nanti yang menentukan

Polda Jateng bongkar pabrik uang pal-
su di Sukoharjo

mana saja.
304 kasus ginjal akut tersebar di 27
provinsi.

- Antisipasi tak boleh terlambat.

Mentan: pasokan dan stok beras aman.
-- Sampai kapan ?
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